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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini berguna untuk mengetahui dampak dari variasi pengeringan 

pada aplikasi cat dan polyester putty sebagai pelapis pada baja karbon rendah 

terhadap korosi dalam asam sulfat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen. Variasi yang dilakukan berupa variasi pengeringan pada suhu oven 

dengan rentang 35°C - 40°C, 45°C - 50°C, 55°C - 60°C, 65°C - 70°C, 75°C - 

80°C, 85°C - 90°C. Spesimen tersebut diuji korosi pada larutan asam sulfat 

dengan konsentrasi 30% dan 15% selama 24 jam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada spesimen dengan suhu pengeringan oven di bawah 50°C didapati 

persentase kerusakan di bawah 3%. Dan spesimen dengan media korosi asam 

sulfat 15% mengalami kerusakan tidak lebih dari 3%. Seluruh spesimen dengan 

variasi suhu pengeringan pada material pelapis yang diuji mengalami kerusakan di 

bawah 10%. Kerusakan terbesar terjadi pada spesimen tanpa material pelapis di 

mana pada spesimen asam sulfat 30% sebesar 26% dan spesimen asam sulfat 15% 

sebesar 22%.  

 

Kata-kata kunci: Coating, Korosi, Cat, Polyester Putty, Suhu, Asam sulfat, 

Persentase Kerusakan 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the impact of variations in drying on the 

application of paint and polyester putty as a coating on low carbon steel against 

corrosion in sulfuric acid. The research method used is experimental. Variations 

made in the form of drying variations at oven temperatures with a range of 35°C - 

40°C, 45°C - 50°C, 55°C - 60°C, 65°C - 70°C, 75°C - 80°C , 85°C - 90°C. The 

specimens were tested for corrosion in sulfuric acid solution with concentrations 

of 30% and 15% for 24 hours. The results showed that in specimens with oven 

drying temperature below 50°C, the percentage of damage was below 3%. And 

specimens with 15% sulfuric acid suffered no more than 3% damage. All 

specimens with variations in drying temperature on the tested coating material 

were damaged below 10%. The greatest damage occurred in specimens without 

coating material where in the 30% sulfuric acid specimen it was 26% and the 

15% sulfuric acid specimen was 22%. 

 

Keywords: Coating, Corrosion, Paint, Polyester putty, Temperature, Sulfuric 

Acid, Percentage of damage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar  Belakang 

Penggunaan logam dalam kehidupan manusia telah dimulai sejak peradaban 

masa lampau. Hal ini dibuktikan dengan temuan peneliti sejarah tentang metalurgi 

pra industri di beberapa peradaban lampau di Afrika. (Chirikure, 2015:3). 

Kemudian, perkembangan berpikir manusia telah membawa manusia kepada era 

di mana kehidupannya menggunakan alat-alat yang membantu dalam 

menjalankan aktivitasnya. Alat-alat tersebut juga turut berkembang seiring 

berkembangnya pikiran manusia. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari segi 

teknologi yang terdapat dalam alat tersebut serta material yang digunakannya. 

Salah satu perkembangan manusia ialah menggunakan alat yang berbahan logam. 

Terdapat banyak jenis logam yang sering digunakan manusia. Umumnya 

logam dibagi menjadi 2 jenis yaitu logam ferro dan logam non fero. Logam fero 

adalah logam yang memiliki unsur fe atau besi. Sedangkan logam non fero tidak 

terdapat unsur fe atau fero.(Sofyan, 2011:41).  Pada umumnya logam fero 

berperan besar dalam alat-alat yang digunakan manusia. Salah satu logam fero 

adalah baja yang mana merupakan senyawa unsur ferro dan karbon. 

Aplikasi material baja dalam kehidupan cukup banyak. Salah satu contoh 

adalah dalam konstruksi kendaraan roda 4. Paparan yang terjadi sebagai dampak 

dari penggunaan kendaraan sebagai sarana perpindahan manusia dan barang 

membuat material baja berisiko mengalami kerusakan. Salah satu contoh 

kerusakan adalah korosi (Baboian, 2005:674). 

Korosi membutuhkan langkah pencegahan yang lebih komprehensif karena 

terdapat 3 hal yang mempengaruhi korosi. Menurut Gapsari (2017:1-3) hal yang 

berkontribusi dalam korosi adalah material, reaksi dan lingkungan. Kontribusi 

material dalam laju korosi umumnya bergantung kepada susunan material itu 

sendiri. Jika susunan material tersebut memiliki ketahanan yang rendah maka 

material tersebut dapat mudah mengalami korosi. Kontribusi reaksi bergantung 
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pada penyusun material dan lingkungan. Sementara itu, kontribusi lingkungan 

terhadap laju korosi juga bergantung pada material dan reaksi yang terjadi  

Salah satu kasus korosi pada baja yang ada di masyarakat adalah penggunaan 

asam sulfat sebagai cairan koagulan (penggumpalan) pada pengolahan karet alam. 

Berdasarkan penelitian Vachlepi dan Suwardi (2016) paparan asam sulfat dengan 

kepekatan rendah dapat membuat laju korosi yang sangat cepat. Sementara korosi 

pada asam sulfat dalam kepekatan tinggi terjadi cukup rendah karena ruang untuk 

terjadinya oksidasi cukup rendah. Paparan asam sulfat dalam kadar rendah terjadi 

pada peralatan pabrik yang menggunakan material baja yang mana terjadi korosi 

dalam laju yang cepat. Penggunaan cairan koagulasi lain membawa nilai ekonomi 

turun karena harga yang tinggi dan ketersediaannya yang rendah dibanding asam 

sulfat. Kasus lain di mana asam sulfat lebih sering ditemui adalah dalam bentuk 

larutan dalam penggunaannya sebagai elektrolit dalam akumulator listrik kendara 

bermotor. Menurut Kershaw (2007:143) Penggunaan asam sulfat sebagai cairan 

elektrolit dalam accumulator listrik kendaraan bermotor membuat potensi korosi 

pada bodi kendaraan bila terjadi tumpahan atau paparan asam sulfat.  

Dari 2 kasus tersebut diperlukan pengendalian korosi pada baja. Terdapat 

berbagai cara yang dapat ditempuh agar korosi pada baja dapat dikendalikan. 

Menurut Zaki Ahmad (2006) korosi dapat dikendalikan dengan berbagai cara. Di 

antaranya pemilihan material dalam aplikasi baja, pencegahan katodik dan 

pelapisan atau coating. Pengendalain korosi dengan memberi lapisan pelindung 

atau coating adalah cara yang paling sering ditempuh. Menurut Bayuseno (2009) 

lapisan pelindung bertindak untuk memisahkan permukaan baja dari lingkungan 

guna mengendalikan laju korosi. Coating Menurut Zaki ahmad (2006:383) dibagi 

menjadi 4 kategori pelapis di antaranya Barier coatings, conversion coatings, 

anodic coatings dan cathodhic coatings.  

Penggunaan pelapis Barier coatings dengan tipe pelapis penghambat seperti 

cat, lak dan vernis sangat sering dipilih karena dari segi ekonomi cukup baik serta 

cara penggunaannya relatif lebih mudah dibanding penggunaan pelapis lain yang 

ada seperti pelapis zinc dengan metode elektroplating.  Sebagai lapisan pelindung 
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yang cukup populer di masyarakat cat, lak (laquer) dan vernis juga dapat untuk 

meningkatkan segi estetika dari material baja yang digunakan 

Salah satu bahan yang cukup sering dipakai dalam melapisi permukaan baja 

selain cat adalah polyester putty. Polyester putty atau dempul plastik merupakan 

gabungan dua unsur material filler atau pengisi dengan hardener atau pengeras. 

Penggabungan dua unsur tersebut dilakukan secara manual ketika hendak 

dilakukan penggunaan pada permukaan. Penggunaan polyester putty sudah cukup 

dikenal dalam pembuatan bodi kendaraan bermotor. Dan juga penulis sendiri 

menemukan fakta lapangan bahwa polyester putty ini juga dipakai sebagai 

peningkat nilai jual produk usaha bengkel las. Tujuannya untuk menutup 

permukaan pada sambungan las sehingga produk yang dihasilkan memiliki 

permukaan yang lebih rapi. Dampak produk yang rapi bisa menaikkan nilai jual. 

Hal ini sejalan dengan sifat polyester putty yang dapat menutup ketidak-rataan 

permukaan baja.  

Akan tetapi, bila pemberian material pelapis cat dan polyester putty dilakukan 

dengan kondisi lingkungan yang beragam maka kekuatan pelapis dalam 

menghadapi kondisi lingkungan bisa berbeda dari yang diperkirakan. Kasus ini 

ditemui dalam peneltian Rifai dan Suwahyo (2021). Selain faktor lingkungan, 

pengaruh dari pengerjaan pengaplikasian cat dan Selain itu, jika proses perlakuan 

coating cat dan polyester putty dilakukan pada lingkungan dengan variabel yang 

lebih banyak dalam proses pengeringannya  

Maka dalam penelitian ini, penulis melakukan variasi coating berupa 

aplikasinya pada cat dan polyester putty terhadap korosi pada baja karbon rendah 

menggunakan asam sulfat. Penulis ingin mengetahui apakah variasi aplikasi cat 

dan polyester putty mempengaruhi terhadap hambatan korosi pada material baja 

karbon rendah ketika dihadapkan pada cairan asam sulfat. 
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1.2  Identifikasi masalah 

Terdapat beberapa identifikasi masalah yang didapat berdasarkan latar 

belakang yang dibahas, antara lain sebagai berikut: 

1. Korosi dapat terjadi pada permukaan baja yang di proteksi 

2. Asam sulfat dapat bersifat merusak. Terutama aplikasinya pada kendaraan 

bermotor dan sebagai agen koagulan karet. 

3. Kondisi pengaplikasian Cat dan Polyester putty dapat berpengaruh 

terhadap kinerja pelapis 

 

1.3  Rumusan  masalah 

Setelah mengidentifikasi masalah yang terjadi, maka rumusan masalah yang 

penulis dapatkan adalah: 

1. Bagaimana pengaruh asam sulfat terhadap baja karbon? 

2. Bagaimana pengaruh material pelapis terhadap kerusakan pada spesimen 

baja karbon rendah dalam mengurangi korosi yang terjadi? 

3. Bagaimana pengaruh variasi suhu pengeringan pada saat aplikasi material 

pelapis dalam menghadapi media korosif berupa asam sulfat? 

 

1.4  Batasan masalah 

Guna menjaga penelitian agar membahas hal yang berkaitan, maka 

ditentukanlah batasan masalah sebagai berikut: 

1.4.1. Jenis cat yang digunakan adalah cat dasar dengan bahan red oxide dan 

acrylic lacquer. Jenis polyester putty berbahan resin dengan hardener 

berbahan organic peroxide  

1.4.2. Pada ketebalan pengaplikasian, peneliti menggunakan 3 lapis untuk 

lapisan cat terdiri atas cat primer dasar, cat primer sesudah lapisan 

polyester putty, cat warna dan cat clear coat. Jumlah lapisan polyester 

putty adalah 1 lapis. 
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1.4.3. Metode pengaplikasian pelindung cat dasar menggunakan kuas tangan, cat 

warna dan clear coat menggunakan semprot. Pengaplikasian polyester 

putty dengan kape dempul. 

1.4.4. Pengaplikasian cat dan polyester putty dilakukan pada permukaan 

spesimen yang bersih dan kering. Serta pengeringan akhir setelah diberi 

lapisan cat clear coat dilakukan variasi pada suhu oven . 

1.4.5. Setelah diberi lapisan pelindung kemudian memberi perlakuan oven 

dengan rentang suhu 35°C - 40°C, 45°C - 50°C, 55°C - 60°C, 65°C - 

70°C, 75°C - 80°C, 85°C - 90°C. 

1.4.6. Media korosi yang dipakai adalah accu zuur dengan kepekatan 30% asam 

sulfat dan asam sulfat 15 %. 

 

1.5  Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dibahas maka tujuan 

penelitian berguna untuk mengetahui dampak dari variasi pengeringan pada 

aplikasi cat dan polyester putty sebagai pelapis pada baja karbon rendah terhadap 

korosi dalam asam sulfat. Tujuannya agar masyarakat dapat memiliki acuan 

ketahanan pelapis dari cat dan polyester putty 

 

1.6  Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut: 

1.6.1. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, pengetahuan mengenai laju korosi pada pelindung cat dan 

polyester ini bermanfaat untuk membantu pengembangan produk atau desain 

suatu alat yang hendak dibuat baik bagi diri peneliti maupun masyarakat. 

1.6.2. Bagi pendidikan 

Peneliti mengharapkan dengan hasil penelitian yang didapat maka masyarakat 

dapat merasakan dampak peningkatan produktivitas yang dilakukan terutama 

terhadap cairan asam sulfat dengan meningkatkan lapisan pelindung yang 

diberikan. 
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1.6.3. Bagi masyarakat 

Peneliti mengharapkan dengan hasil penelitian yang didapat maka dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan pendidikan khususnya mengenai lapisan 

pelindung korosi pada permukaan baja. Selain itu juga dapat meningkatkan 

rancang bangun yang dikerjakan sebagai bentuk pengabdian ke masyarakat. 
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